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RANCANG BANGUN SISTEM UNTUK BUDIDAYA MAGGOT 

BERBASIS ANDROID 

“Sistem Monitoring Suhu, Kelembaban Dan Alat Pengusir Tikus” 

 ABSTRAK 

 
Maggot merupakan fase larva dari siklus hidup lalat jenis Black Soldier Fly (BSF). 

Keberadaan maggot dapat dimanfaatkan sebagai solusi untuk mengurai sampah organik 

serta dijadikan pakan alternatif untuk hewan ternak. Hasil maggot yang baik mampu 

diperoleh dengan cara memantau serta mengendalikan proses budidaya secara teratur. 

Pemantauan dan pengendalian perlu dilakukan untuk memastikan suhu dan kelembaban 

pada tempat budidaya sesuai dengan kebutuhan maggot, maggot terlindungi dari ancaman 

serangan hama tikus, pangan diberikan sesuai dengan jadwal, serta melakukan 

pengeringan pada maggot yang telah siap panen. Kegiatan tersebut membutuhkan tenaga 

yang ekstra dan harus dilakukan secara berkala, sehingga diciptakan sebuah sistem untuk 

mempermudah kegiatan peternak. Rancang bangun sistem yang diciptakan menggunakan 

mikrokonktroler NodeMCU ESP32 untuk mengoperasikan modul motor DC dan motor 

servo sebagai penggerak, sensor DHT-22 untuk mengukur suhu dan kelembaban, sensor 

PIR untuk mendeteksi hama tikus, sensor HC-SR04 untuk mengukur kadar pangan maggot, 

kipas untuk menurunkan suhu dan kelembaban, serta RTC sebagai modul pencatat waktu. 

Sistem pemantauan dan pengendalian dioperasikan menggunakan aplikasi Android. 

Output dari data modul disampaikan ke aplikasi Android melalui database google firebase 

secara realtime.  

Kata kunci: Android, Budidaya maggot, NodeMCU ESP32, Monitoring, Pengusir tikus 
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SYSTEM DESIGN FOR MAGGOT CULTIVATION BASED ON 

ANDROID 

"Temperature, Humidity and Rat Repellent Monitoring System" 

ABSTRACT 

Maggot is a part of Black Soldier Fly (BSF) life cycle, which formed on the larva phase. 

The existence of maggot can be utilized as a solution for decomposing organic waste and 

an alternative food source for livestock animals. Good results of maggot can be obtained 

through daily monitoring and controlling the cultivating process. Monitoring and control 

need to be done to ensure that the temperature and humidity in the cultivation site is 

accordance with the needs of maggot, to protect maggot from the threat of rat pests, diet 

given according to schedule, and drying the maggots that are set for harvest. These 

activities require extra effort and must be carried out periodically, in order to create a 

system that facilitate farmers’ activities. The system design used NodeMCU ESP32 to 

operate motor DC and motor servo as an actuator, DHT-22 sensor to measure temperature 

and humidity, PIR sensor to detect rat pests, HC-SR04 sensor to measure the amount of 

maggot food content, a fan to reduce temperature and humidity, and RTC as a timekeeping 

module. The monitoring and control system is operated on an Android application that is 

connected onto the microcontroller. The output from the module data is then delivered to 

the Android app via google firebase database in realtime. 

Keywords: Android, NodeMCU esp32, Maggot cultivation, Monitoring, Rat repellent 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Lalat tentara hitam, atau Black Soldier Fly (BSF) merupakan salah satu jenis 

lalat yang saat ini menjadi sorot perhatian karena kegunaannya. Fase larva atau 

maggot memperoleh banyak minat dikalangan masyarakat lokal karena manfaat 

yang didapatkan. Menurut Dafri, Nahrowi, & Jayanegara (2022), kandungan 

protein pada maggot selaras dengan sumber protein pakan pada umumnya, yakni 

bungkil kedelai dan meat and bone meal (MBM), sehingga dapat dijadikan 

alternatif sumber pakan bagi hewan ternak. Maggot mampu hidup pada media yang 

mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhannya. Bahan organik seperti limbah 

makanan merupakan sumber makanan maggot, sehingga maggot dapat digunakan 

untuk mengolah sampah organik. Selain itu, maggot dapat mengurangi massa 

sampah sampai dengan 50-60% (Wisnawa & Prasetia, 2017). Maggot BSF dapat 

diperoleh dengan melakukan budidaya lalat Maggot lalat BSF.  

Saat ini, budidaya Maggot lalat BSF ditujukan untuk menghasilkan maggot 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif tergolong mudah untuk 

dilaksanakan, sehingga menarik banyak perhatian masyarakat umum untuk 

melakukan budidaya terhadap Maggot BSF. Modal untuk budidaya BSF juga 

terjangkau karena dapat memanfaatkan barang bekas. Siklus hidup lalat bagi 

sumber ternak, serta menjadi agen pengurai limbah organik. Budidaya Maggot BSF 

BSF memiliki 4 fase, dimulai dari telur, larva atau maggot, pupa, dan imago atau 

sering dikenal sebagai lalat. Saat fase imago, lalat meletakkan telur dekat dengan 

sumber pakan. Telur yang akan menetas nantinya akan menjadi maggot, lalu 

mengonsumsi limbah sumber pakan berupa limbah organik tersebut. 

Agar memperoleh maggot yang terawat, proses budidaya maggot perlu 

menerapkan pemantauan dan pengendalian secara rutin oleh peternak. Peternak 

harus memastikan jika suhu dan kelembaban pada tempat budidaya sesuai dengan 

kebutuhan maggot. Maggot juga harus diberikan makan sesuai dengan jadwalnya.
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Selain itu, maggot harus terhindar dari ancaman serangan hama tikus. Terakhir, 

maggot yang telah panen lalu dikeringkan untuk dipasarkan.  

Suhu dan kelembaban pada tempat budidaya mempengaruhi perilaku maggot 

pada tempat budidaya. Jika suhu lebih panas, maggot akan mencari tempat yang 

lebih sejuk. Sebaliknya, kemampuan maggot untuk makan berkurang jika suhu 

terlalu dingin. Selain dari suhu, dampak tingkat kelembaban yang tidak sepadan 

dengan keperluan maggot dapat merusak telur BSF. Budidaya maggot juga dapat 

terganggu oleh karena munculnya tikus. Akibatnya, populasi maggot dapat 

berkurang karena telah dimakan oleh hama tikus. 

Saat ini, pengendalian dan pemantauan terhadap proses budidaya dilakukan 

secara manual dan berkala. Kegiatan ini membutuhkan tenaga ekstra, sehingga 

tidak luput dari human error. Berdasarkan permasalahan di atas, upaya yang dapat 

dilakukan untuk membantu peternak adalah dengan membuat sebuah sistem untuk 

memantau suhu dan kelembaban pada tempat budidaya maggot. Sistem bekerja 

menggunakan ESP32 dengan bantuan sensor DHT-22 untuk mengukur nilai suhu 

dan kelembaban, dan kipas untuk menurunkan suhu dan kelembaban. Sebuah alat 

juga diciptakan untuk mengusir hama tikus menggunakan sensor PIR untuk 

mendeteksi keberadaannya, serta sebuah motor servo untuk menggerakan botol 

agar menyemprotkan cairan anti tikus. 

Pada pembahasan tugas akhir ini, akan dirancang sebuah sistem untuk budidaya 

maggot dengan judul “Rancang Bangun Sistem Untuk Budidaya Maggot Berbasis 

Android”, dimana penulis akan melakukan monitoring dan controlling pada suhu 

and kelembaban maggot serta mengusir hama tikus. Pemantauan dan pengendalian 

sistem akan dilakukan secara otomatis dan realtime melalui aplikasi Android.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara merancang dan merealisasikan sistem monitoring suhu, 

kelembaban pada tempat budidaya maggot dan alat pengusir tikus? 

2. Bagaimana cara melakukan pengujian pada monitoring suhu, kelembaban 

pada tempat budidaya maggot? 
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3. Bagaimana cara melakukan pengujian pada alat pengusir tikus? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Merancang sistem monitoring suhu, kelembaban, serta alat pengusir tikus 

2. Merealisasikan sistem monitoring suhu, kelembaban serta alat pengusir 

tikus. 

3. Melakukan pengujian sistem monitoring suhu, kelembaban serta alat 

pengusir hama tikus. 

1.4 Luaran 

Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

a. Sistem monitoring suhu, kelembaban 

b. Alat pengusir hama tikus 

c. Laporan tugas akhir  

d. Artikel ilmiah 

e. Poster 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian mengenai “Rancang 

Bangun Sistem untuk Budidaya Maggot Berbasis Android”, dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Perancangan dan pembuatan sistem monitoring suhu, kelembaban memiliki 

mikrokontroler serta komponen dua buah sensor DHT22 untuk mendeteksi suhu 

dan kelembaban, OLED sebagai display untuk monitoring nilai, buzzer sebagai 

indikator, Relay dan kipas 5V sebagai pendingin udara, dan kipas 12V sebagai 

exhaust berjalan dengan benar. Perancangan dan pembuatan alat pengusir tikus 

memiliki mikrokontroler serta komponen sensor PIR untuk mendeteksi 

gerakan, motor servo sebagai aktuator, dan modul RTC sebagai pencatat waktu 

berjalan dengan benar. 

2. Sistem monitoring suhu, kelembaban dapat mendeteksi suhu dan kelembaban 

jika diatas parameter kebutuhan maggot, dimana suhu dan kelembaban akan 

naik atau nilai suhu ≥36° dan nilai kelembaban ≥60%. Nilai suhu dan 

kelembaban tertinggi saat pengujian adalah 37.34° dan 65.23% pada boks 

maggot serta 37.23° dan 66.34% pada ruang budidaya.  

3.  Alat pengusir tikus tidak hanya mampu mendeteksi gerakan tikus, namun dapat 

mendeteksi beragam gerakan pada jarak 2-30 cm di ruang budidaya untuk 

membaca pergerakan dengan jarak semprotan sepanjang 15-17 cm..  

5.2 Saran 

Pengerjaan Tugas Akhir ini perlu memerhatikan wiring atau penyambungan 

kabel pada antar komponen. Penempatan komponen seperti sensor dan modul yang 

berjarak jauh dari PSU ataupun boks casing dapat menyebabkan kesalahan ketika 

dilakukan penyambungan, meski komponen tersebut dapat bekerja. 
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L- 3 Source Code 

Alat Pengusir Tikus 

#include <ESP32Servo.h> 

#include <RTClib.h> 

 

//pengusir hama 

#define SERVO_PIN 14 //D32 

//PIR  

#define PIR_PIN 27  

 

RTC_DS3231 rtc; 

Servo myServo; 

 

//Status awal deteki gerakan 

sensor PIR pengusir hama 

bool motionDetected = false; 

 

void setup() { 

  //pir pengusir hama 

  pinMode(PIR_PIN, INPUT); 

 

  //rtc dan inisialisasi servo 

pengusir hama 

  if (!rtc.begin()) { 

    Serial.println("RTC tidak 

terdeteksi! Periksa 

koneksi."); 

    while (1); // Berhenti di 

sini jika RTC tidak ditemukan 

  } 

 

  rtc.adjust(DateTime(F(__DATE

__), F(__TIME__)));  // Setel 

waktu RTC dengan waktu 

kompilasi 

 

  myServo.attach(SERVO_PIN);  

// Hubungkan servo ke pin 

kontrol yang ditentukan 

  myServo.write(0);  

} 

 

void loop() { 

  // put your main code here, 

to run repeatedly: 

  DateTime now = 

rtc.now();   // Ambil waktu 

saat ini dari RTC 

 

  if (now.second() % 10000 == 

0) { 

    myServo.write(45);  

    Serial.println("Servo 

bergerak menyemprotkan alat 

pengusir hama."); 

    delay(1000);  

    myServo.write(0);  

  } else { 

    motionDetected = 

digitalRead(PIR_PIN); 

    if (motionDetected) { 

      myServo.write(45);  

      Serial.println("Gerakan 

terdeteksi, servo bergerak 

menyemprotkan alat pengusir 

hama."); 

      delay(1000);  

      myServo.write(0);  

    } else { 

      Serial.println("Tidak 

ada gerakan terdeteksi."); 

    } 

  } 

 

  delay(1000); // Tambahkan 

delay untuk menghindari 

flooding pada Serial Monitor 

 

} 

 

 

Sistem Monitoring Suhu, 

Kelembaban 
 

#include <DHT.h>  

#include <Wire.h> 

#include <Adafruit_GFX.h> 

#include <Adafruit_SSD1306.h> 

 

#define DHT_PIN_1 2      

#define DHT_PIN_2 4      

#define DHT_TYPE DHT22   

 

#define RELAY_PIN_1 27   

 

#define BUZZER_PIN_1 33 

 

#define SCREEN_WIDTH 128 

#define SCREEN_HEIGHT 64 

#define OLED_RESET    -1 

 

DHT dht1(DHT_PIN_1, DHT_TYPE); 

DHT dht2(DHT_PIN_2, DHT_TYPE); 

 

Adafruit_SSD1306 

display(SCREEN_WIDTH, 
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SCREEN_HEIGHT, &Wire, 

OLED_RESET); 

 

float humidity1; 

float temperature1; 

float humidity2; 

float temperature2; 

 

void setup() { 

  Wire.begin(); 

  Serial.begin(115200); 

 

  pinMode(RELAY_PIN_1, 

OUTPUT); 

 

  pinMode(BUZZER_PIN_1, 

OUTPUT); 

  digitalWrite(BUZZER_PIN_1, 

LOW); 

 

  if 

(!display.begin(SSD1306_SWITCH

CAPVCC, 0x3C)) {  

    Serial.println(F("SSD1306 

allocation failed")); 

    for (;;); 

  } 

  display.clearDisplay(); 

  display.display(); 

 

  dht1.begin(); 

  dht2.begin(); 

} 

 

void loop() { 

  humidity1 = 

dht1.readHumidity(); 

  temperature1 = 

dht1.readTemperature(); 

  humidity2 = 

dht2.readHumidity(); 

  temperature2 = 

dht2.readTemperature(); 

 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); // 

Set ukuran teks 

  display.setCursor(0,0); 

  display.setTextColor(SSD1306

_WHITE); // Set warna teks 

   

  display.print(F("Suhu Boks 

Maggot: ")); 

  display.print(temperature1); 

  display.println(F(" C")); 

   

  display.print(F("Kelembaban 

Boks Maggot : ")); 

  display.print(humidity1); 

  display.println(F(" %")); 

   

  display.print(F("Suhu Ruang 

Budidaya: ")); 

  display.print(temperature2); 

  display.println(F(" C")); 

     

  display.print(F("Kelembaban 

Ruang Budidaya: ")); 

  display.print(humidity2); 

  display.println(F(" %")); 

     

  display.display(); 

   

  if (humidity1 > 60 || 

temperature1 > 36) { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_1, 

HIGH); 

    } else { 

      digitalWrite(BUZZER_PIN_

1, LOW);  

    } 

 

  if (humidity1 > 60 || 

temperature1 > 36) { 

    digitalWrite(RELAY_PIN_1, 

HIGH); 

    Serial.println("Kipas Boks 

Maggot Aktif"); 

    } else { 

      digitalWrite(RELAY_PIN_1

, LOW); 

      Serial.println("Kipas 

Boks Maggot Mati"); 

    } 

  delay(1000); 

  } 

 

Pemrograman Database Firebase 

 

Alat Pengusir Tikus 
#include <FirebaseClient.h> 

#include <WiFi.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

 

#include <ESP32Servo.h> 

#include <RTClib.h> 

 

#define WIFI_SSID 

"TelkomPusat" 
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#define WIFI_PASSWORD 

"Telkom2021" 

#define DATABASE_URL 

"https://maggot-83b8e-default-

rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.ap

p/" 

//pengusir hama 

#define SERVO_PIN 14 //D32 

//PIR  

#define PIR_PIN 27  

 

WiFiClientSecure ssl; 

DefaultNetwork network; 

AsyncClientClass client(ssl, 

getNetwork(network)); 

FirebaseApp app; 

RealtimeDatabase Database; 

AsyncResult result; 

NoAuth noAuth; 

RTC_DS3231 rtc; 

Servo myServo; 

 

//Status awal deteki gerakan 

sensor PIR pengusir hama 

bool motionDetected = false; 

 

bool lastTombolPengusirHama = 

false; 

 

void setup() { 

 

    // Koneksi ke WiFi 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, 

WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to 

"); 

  Serial.println(WIFI_SSID); 

  while (WiFi.status() != 

WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("WiFi 

connected. IP Address : "); 

  

Serial.println(WiFi.localIP())

; 

  Serial.println(); 

 

  Firebase.printf("Firebase 

Client v%s\n", 

FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

  ssl.setInsecure(); 

  initializeApp(client, app, 

getAuth(noAuth)); 

  

app.getApp<RealtimeDatabase>(D

atabase); 

  Database.url(DATABASE_URL); 

  

client.setAsyncResult(result); 

 

  //pir pengusir hama 

  pinMode(PIR_PIN, INPUT); 

 

  //rtc dan inisialisasi servo 

pengusir hama 

  if (!rtc.begin()) { 

    Serial.println("RTC tidak 

terdeteksi! Periksa 

koneksi."); 

    while (1); // Berhenti di 

sini jika RTC tidak ditemukan 

  } 

 

  

rtc.adjust(DateTime(F(__DATE__

), F(__TIME__)));  // Setel 

waktu RTC dengan waktu 

kompilasi 

 

  myServo.attach(SERVO_PIN);  

// Hubungkan servo ke pin 

kontrol yang ditentukan 

  myServo.write(0);  

} 

 

void loop() { 

  // put your main code here, 

to run repeatedly: 

 

  bool tombolPengusirHama = 

Database.get<bool>(client, 

"/pengusirHama/pengusirHama"); 

 

 

    if (tombolPengusirHama != 

lastTombolPengusirHama) { 

    Serial.print("Tombol 

Pengusir Hama: "); 

    

Serial.println(tombolPengusirH

ama); 

    lastTombolPengusirHama = 

tombolPengusirHama; // Update 

status terakhir 

  } 
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  if (tombolPengusirHama) { 

    

Database.set<String>(client, 

"/pengusirHama/status", "servo 

bergerak menyemprotkan alat 

pengusir hama."); 

    Database.set<bool>(client, 

"/pengusirHama/pengusirHama", 

true); 

    myServo.write(45); 

    delay(1000);  

    myServo.write(0); 

    

Database.set<String>(client, 

"/pengusirHama/status", "Tidak 

ada gerakan terdeteksi."); 

    Database.set<bool>(client, 

"/pengusirHama/pengusirHama", 

false); 

  } 

 

  DateTime now = rtc.now();   

// Ambil waktu saat ini dari 

RTC 

 

  if (now.second() % 10000 == 

0) { 

    myServo.write(45);  

    Serial.println("Servo 

bergerak menyemprotkan alat 

pengusir hama."); 

    

Database.set<String>(client, 

"/pengusirHama/status", "servo 

bergerak menyemprotkan alat 

pengusir hama."); 

    Database.set<bool>(client, 

"/pengusirHama/pengusirHama", 

true); 

    delay(1000);  

    myServo.write(0);  

  } else { 

    motionDetected = 

digitalRead(PIR_PIN); 

    if (motionDetected) { 

      myServo.write(45);  

      Serial.println("Gerakan 

terdeteksi, servo bergerak 

menyemprotkan alat pengusir 

hama."); 

      

Database.set<String>(client, 

"/pengusirHama/status", 

"Gerakan terdeteksi, servo 

bergerak menyemprotkan alat 

pengusir hama."); 

      

Database.set<bool>(client, 

"/pengusirHama/pengusirHama", 

true); 

      delay(1000);  

      myServo.write(0);  

    } else { 

      Serial.println("Tidak 

ada gerakan terdeteksi."); 

      

Database.set<String>(client, 

"/pengusirHama/status", "Tidak 

ada gerakan terdeteksi."); 

      

Database.set<bool>(client, 

"/pengusirHama/pengusirHama", 

false); 

    } 

  } 

 

  delay(1000); // Tambahkan 

delay untuk menghindari 

flooding pada Serial Monitor 

} 

 

Sistem Monitoring Suhu, 

Kelembaban 
#include <FirebaseClient.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

 

#include <DHT.h>  

#include <Wire.h> 

#include <Adafruit_GFX.h> 

#include <Adafruit_SSD1306.h> 

 

#define WIFI_SSID 

"TelkomPusat" 

#define WIFI_PASSWORD 

"Telkom2021" 

#define DATABASE_URL 

"https://maggot-83b8e-default-

rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.ap

p/" 

 

#define DHT_PIN_1 2      

#define DHT_PIN_2 4      

#define DHT_TYPE DHT22   

 

#define RELAY_PIN_1 27   

 

#define BUZZER_PIN_1 33 

 

#define SCREEN_WIDTH 128 
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#define SCREEN_HEIGHT 64 

#define OLED_RESET    -1 

 

WiFiClientSecure ssl; 

DefaultNetwork network; 

AsyncClientClass client(ssl, 

getNetwork(network)); 

FirebaseApp app; 

RealtimeDatabase Database; 

AsyncResult result; 

NoAuth noAuth; 

DHT dht1(DHT_PIN_1, DHT_TYPE); 

DHT dht2(DHT_PIN_2, DHT_TYPE); 

 

Adafruit_SSD1306 

display(SCREEN_WIDTH, 

SCREEN_HEIGHT, &Wire, 

OLED_RESET); 

 

bool lastTombolKipasBoxMaggot 

= false; 

 

float humidity1; 

float temperature1; 

float humidity2; 

float temperature2; 

 

void setup() { 

  Wire.begin(); 

  Serial.begin(115200); 

 

  // Koneksi ke WiFi 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, 

WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to 

"); 

  Serial.println(WIFI_SSID); 

  while (WiFi.status() != 

WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("WiFi 

connected. IP Address : "); 

  Serial.println(WiFi.localIP(

)); 

  Serial.println(); 

 

  // Inisialisasi Firebase 

  Firebase.printf("Firebase 

Client v%s\n", 

FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

  ssl.setInsecure(); 

  initializeApp(client, app, 

getAuth(noAuth)); 

  app.getApp<RealtimeDatabase>

(Database); 

  Database.url(DATABASE_URL); 

  client.setAsyncResult(result

); 

 

  pinMode(RELAY_PIN_1, 

OUTPUT); 

 

  pinMode(BUZZER_PIN_1, 

OUTPUT); 

  digitalWrite(BUZZER_PIN_1, 

LOW); 

 

  if 

(!display.begin(SSD1306_SWITCH

CAPVCC, 0x3C)) {  

    Serial.println(F("SSD1306 

allocation failed")); 

    for (;;); 

  } 

  display.clearDisplay(); 

  display.display(); 

 

  dht1.begin(); 

  dht2.begin(); 

} 

 

void loop() { 

  bool manualMode = 

Database.get<bool>(client, 

"/boxMaggot/manualMode"); 

  bool tombolKipasBoxMaggot = 

Database.get<bool>(client, 

"/boxMaggot/kipas"); 

 

  if (manualMode) { 

    // Mode Manual: Kontrol 

kipas berdasarkan input dari 

aplikasi 

    if 

(tombolKipasBoxMaggot != 

lastTombolKipasBoxMaggot) { 

      Serial.print("Tombol 

Kipas Box Maggot: "); 

      Serial.println(tombolKip

asBoxMaggot); 

      lastTombolKipasBoxMaggot 

= tombolKipasBoxMaggot; 

    } 

    digitalWrite(RELAY_PIN_1, 

tombolKipasBoxMaggot ? HIGH : 

LOW); 

  } else { 

    // Mode Otomatis: Kontrol 

kipas berdasarkan pembacaan 

sensor 

    humidity1 = 

dht1.readHumidity(); 

    temperature1 = 

dht1.readTemperature(); 
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    humidity2 = 

dht2.readHumidity(); 

    temperature2 = 

dht2.readTemperature(); 

 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); // 

Set ukuran teks 

  display.setCursor(0,0); 

  display.setTextColor(SSD1306

_WHITE); // Set warna teks 

   

  display.print(F("Suhu Boks 

Maggot: ")); 

  display.print(temperature1); 

  display.println(F(" C")); 

   

  display.print(F("Kelembaban 

Boks Maggot : ")); 

  display.print(humidity1); 

  display.println(F(" %")); 

   

  display.print(F("Suhu Ruang 

Budidaya: ")); 

  display.print(temperature2); 

  display.println(F(" C")); 

     

  display.print(F("Kelembaban 

Ruang Budidaya: ")); 

  display.print(humidity2); 

  display.println(F(" %")); 

     

  display.display(); 

   

  if (humidity1 > 60 || 

temperature1 > 36) { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_1, 

HIGH); 

    } else { 

      digitalWrite(BUZZER_PIN_

1, LOW);  

    } 

 

  if (humidity1 > 60 || 

temperature1 > 36) { 

    digitalWrite(RELAY_PIN_1, 

HIGH); 

    Serial.println("Kipas Boks 

Maggot Aktif"); 

     Database.set<bool>(client

, "/boxMaggot/kipas", true); 

    } else { 

      digitalWrite(RELAY_PIN_1

, LOW); 

      Serial.println("Kipas 

Boks Maggot Mati"); 

      Database.set<bool>(clien

t, "/boxMaggot/kipas", false); 

    } 

 

    Database.push<object_t>(cl

ient, "/boxMaggot/monitoring", 

object_t("{\"suhu\": " + 

String(temperature1, 1) +  

                              

      ", \"kelembaban\": " + 

String(humidity1) +  

                              

      ", \"timestamp\": \"" + 

String(now.year()) + "/" + 

String(now.month()) + "/" + 

String(now.day()) +  

                              

      " " + String(now.hour()) 

+ ":" + String(now.minute()) + 

"\"}")); 

 

  Database.push<object_t>(clie

nt, 

"/ruangBudidaya/monitoring", 

object_t("{\"suhu\": " + 

String(temperature2, 1) +  

                              

      ", \"kelembaban\": " + 

String(humidity2) +  

                              

      ", \"timestamp\": \"" + 

String(now.year()) + "/" + 

String(now.month()) + "/" + 

String(now.day()) +  

                              

      " " + String(now.hour()) 

+ ":" + String(now.minute()) + 

"\"}")); 

  delay(1000); 

  } 

 

 

 

 



 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 
  

 

L- 4 Dokumentasi Pembuatan 
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L- 5 Datasheet NodeMCU ESP32 
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L- 6 Relay 5V Single Channel 
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L- 7 Datasheet Sensor DHT22 
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L- 8 Datasheet RTC DS3231 
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L- 9 Datasheet Sensor PIR 
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L- 10 Datasheet Motor Servo MG996R 
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L- 11 Datasheet OLED I2C 128×64 
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L- 12 Datasheet Buzzer 

 


